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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji Pengaruh ROE, DER dan CR 

Terhadap perubahan laba Perusahaan Sektor manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian adalah 24 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2009-2011. 

 Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang sangat mudah 

terpengaruh oleh fluktuasi ekonomi. Hal tersebut dikarenakan kegiatan 

perusahaan manufaktur adalah mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi 

melalui proses produksi. Sehingga rentan terhadap fluktuasi ekonomi seperti 

perubahan harga bahan baku, harga bahan bakar maupun perubahan nilai tukar 

rupiah terhadap US Dollar. Menurut data dari Indonesian Capital Market 

Directory terdapat 154 perusahaan manufaktur yang bergerak dalam berbagai 

bidang seperti usaha makanan, minuman, rokok, produk tekstil dan turunannya, 

produk kayu, produk kertas dan turunannya, dan lain sebagainya. Tujuan utama 

perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan 

kemakmuran pemilik atau pemegang saham. 

Terdapat masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah profitabilitas, berpengaruh terhadap perubahan laba perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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2. Apakah leverage berpengaruh terhadap perubahan laba perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap perubahan laba perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

 Dari hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap perubahan laba 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Semakin 

tinggi nilai rasio ini maka semakin tinggi pula tingkat laba yang dihasilkan 

karena penambahan modal kerja dapat digunakan untuk membiayai operasi 

perusahaan yang akhirnya dapat menghasilkan laba, akan tetapi laba tersebut 

tidak di bagikan kepada pemegang saham, namun di alokasikan untuk 

operasionalisasi perusahaan. 

2. Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap perubahan laba perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adanya efisiensi kinerja 

dari perusahaan dalam mengoptimalkan modal sendiri untuk menjamin 

seluruh hutang perusahaan. 

3. Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap perubahan laba perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Current Ratio 

memperlihatkan seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 
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kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Perusahaan yang memiliki 

cukup besar aktiva lancar tidak akan mengalami masalah dalam membayarkan 

kewajiban jangka pendeknya sehingga memiliki kesempatan untuk menciptakan 

laba yang maksimal melalui penjualannya 

5.2. Keterbatasan penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan dapat 

memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

dengan topik serupa. Keterbatas-keterbatas dalam penelitian ini antara lain: 

1.  Penelitian ini hanya dilakukan pada sektor perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian ini kurang dapat digeneralisasi pada 

kasus – kasus perusahaan lain atau sektor lain di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian ini masih menggunakan variabel ROE,DER dan CR diharapkan 

penelitian selanjutnya melakukan penambahan variabel sehingga nantinya 

dapat mengukur secara komprehensif return sahamnya. 

3. Periode waktu dalam penelitian menggunakan data 3 tahun, dinilai terlalu 

pendek sehingga masih kurang optimal. 

4. Penggunaan variabel yang belum memasukkan semua unsur dari pengukuran 

kinerja keuangan ataupun fundamental dari perusahaan membuat penelitian ini 

masih jauh dari harapan. 
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5.3. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan, maka saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut: 

1.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

penelitian yang lain seperti, Ukuran perusahaan, leverage, harga saham dan 

lain sebagainya. 

2. Periode waktu yang digunakan selama tiga tahun masih terlalu singkat. Untuk 

 peneliti selanjutnya dapat menambah periode waktu yang lebih lama agar 

 hasil penelitian yang lebih akurat dan dapat menggambarkan keadaan secara 

 menyeluruh perusahaan manfaktur yang go public di Indonesia  
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